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Berhias dan mempercantik diri  
bagi wanita bukanlah hal yang ter-

cela, bahkan hal itu dianjurkan dalam 
syariat. Rasulullah n bersabda tentang 
sifat-sifat wanita shalihah, di antaranya,

تْهُ إِذَا نَظَرَ إِلَيْهَا سَرَّ
“…apabila dilihat, ia akan menyenang-
kan…”(HR. Abu Dawud)

Wanita yang mengabaikan ber-
hias sama sekali itu merupakan 
wanita tercela. Allahlberfirman, 
artinya, “Katakanlah: ‘Siapakah yang 
mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah dikeluarkan-Nya untuk 
hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah 
yang mengharamkan) rezki yang baik?’ 
Katakanlah:  ‘Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka 
saja) di hari kiamat’”(QS. al-A’raaf: 32)

Rasulullah n  juga bersabda,
َ جَمِيلٌ يحُِبُّ الْجَمَالَ  إِنَّ اللَّ

“Sesungguhnya Allah itu Maha Indah 
dan menyukai keindahan”(HR. Muslim)

Namun demikian, berhias dan 
mempercantik diri bagi wanita tidak  
boleh dilakukan secara berlebih-
lebihan. Oleh karena, pakaian atau 
perhiasan terbaik bagi wanita mus-
limah adalah pakaian takwa.  Allahl 
berfirman, artinya, “Hai anak Adam, 
sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup 
auratmu dan pakaian indah untuk per-
hiasan. Dan pakaian takwa itulah yang 
paling baik. Yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, mudah-mudahan mereka selalu 
ingat.” (QS. al-A’raaf: 26)

Banyak wanita zaman sekarang  
hanya memperhatikan fisik, penampi-
lan dan pakaian yang baik serta 
perhiasan yang bagus saja. Di sisi lain 
mereka melupakan pakaian terbaik, 
yaitu pakaian takwa.

Indahnya Wanita Berhias 

Syaikh Ibnu Jibrin v ditanya,
Bagaimana hukum menguncir sebagian rambut ke atas kepala dan menguraikan 
sisa rambutnya?

Beliau v menjawab,
Kami telah menjelaskan bahwa menyisir rambut yang paling utama ialah mem-
belahnya dari tengah-tengah muka serta menyisirnya ke arah dua samping (di-
belah dua). Karena itulah cara menyisir rambut yang telah dilakukan Ummahatul 
Mukminin (istri-istri Nabi n) dan para wanita mukminat setelahnya. Adapun 
menguncir sebagian rambut ke atas kepala termasuk sesuatu yang mungkar baik 
diangkat dari arah depan atau dari arah salah satu samping, bahkan dianjurkan 
untuk mengepangnya. Sedangkan membuat rambut dalam keadaan terurai, maka 
hal itu dibolehkan selama tidak mengangkatnya ke atas.

[Sumber: Syaikh Ibnu Jibrin, al-Lu’lu’ al-Makin, Lihat: Fatwa-Fatwa Terkini, Jilid 3, hal. 64, 
Darul Haq, Jakarta]

تْ بِقَوْمٍ  أيَُّمَا امْرَأةٍَ اسْتَعْطَرَتْ ، فَمَرَّ
لِيَجِدُوا رِيحَهَا فَهِيَ زَانِيَةٌ

“Seorang perempuan yang mengena-
kan wewangian lalu melalui sekumpu-
lan laki-laki agar mereka mencium bau 
harum yang dia pakai maka perem-
puan tersebut adalah seorang pelacur.” 

(HR. an-Nasa’i dan Ahmad)
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Untukmu Wahai Muslimah!!! 
Rasulullah n bersabda,

Fatwa Islami: 
Hukum Menguncir Rambut Bagi Wanita



Kaidah dalam berhias
Syariat Islam telah menjelaskan 

kaidah-kaidah dalam berhias sebagai 
berikut,
Pertama: Menggunakan perhiasan 
yang tidak dilarang dalam syariat 
Islam. Segala bentuk perhiasan yang 
dilarang oleh   Allahkdan Rasul-
Nya, berarti haram, baik telah jelas 
bahayanya ataupun tidak.
Kedua: Tidak mengandung penyeru-
paan diri dengan orang kafir. Ini kai-
dah terpenting yang harus dicermati 
dalam berhias. Batas penyerupaan 
diri yang diharamkan yaitu, adanya 
kecenderungan hati kepada sesuatu 
yang menjadi ciri khas orang kafir, baik 
dalam cara berpakaian, penampilan 
dan lain-lain. Walaupun pelakunya 
tidak bermaksud meniru orang kafir, 
namun hal itu menunjukan kekerdilan 
dan hilangnya jati diri sebagai muslim.
Ketiga: Tidak menyerupai kaum 
lelaki.
Keempat: Tidak bersifat tetap/
patent/permanen, sehingga sulit 
dipisahkan dari tubuh.
Kelima: Tidak mengubah ciptaan        
Allahk.
Keenam: Tidak mengandung bahaya 
bagi tubuh.
Ketujuh: Tidak menghalangi ma-
suknya air ke kulit atau rambut, 
terutama yang sedang tidak berhaid.
Kedelapan: Tidak boros atau 
membuang-buang uang.

Kesembilan: Tidak buang-buang 
waktu.
Kesepuluh: Tidak membuat si 
wanita takabbur dan sombong.
Kesebelas: Dilakukan untuk suami 
atau di hadapan mereka yang halal 
melihat perhiasannya sebagaimana 
firman    Allahk, artinya, “Katakanlah 
kepada wanita yang beriman: “Hendak- 
lah mereka menahan pandangannya, 
dan menjaga kemaluannya, dan jangan-
lah mereka menampakkan perhiasan-
nya, kecuali yang (biasa) tampak dari 
padanya. Dan hendaklah mereka me-
nutupkan kain kudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putra-putra mereka, atau putra-putra 
suami mereka, atau saudara-saudara la-
ki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
lelaki mereka, atau putra-putra saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak-budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terha-
dap wanita) atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya 
agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah, hai orang-orang 
yang beriman supaya kamu beruntung.” 
(QS. an-Nuur: 31) 
Keduabelas: Tidak bertentangan 
dengan fithrah wanita.
Ketigabelas: Tidak menampakkan aurat.

Keempatbelas: Tidak menjadi pusat 
perhatian.
Kelimabelas: Tidak sampai mening- 
galkan kewajibannya sebagai mus-
limah seperti shalat, dll. Sebagaimana 
yang dilakukan oleh sebagian wanita 
pada malam pengantin mereka, atau 
pada berbagai kesempatan lainnya.

Itulah beberapa kaidah penting 
bagi wanita dalam berhias.

Kesimpulan
1. Seorang wanita tidak tercela ber-

hias dan menyenangi perhiasannya 
serta menampakkan diri di hada-
pan orang yang dibolehkan Allah 
kuntuk melihatnya, dan dalam 
batas-batas yang diperbolehkan.

2. Perhiasan wanita itu ada yang 
mubah, bahkan ada yang dianjurkan 
seperti inai dan sejenisnya dan ada 
yang haram menurut nash, seperti 
tato, meratakan gigi, menyambung 
rambut, mencabut bulu alis dan 
lain-lain. Ada juga cara berhias 
yang tidak ada ketentuannya dalam 
syariat tentang keharamannya, 
namun dianjurkan oleh para ulama 
dan kalangan medis untuk diting-
galkan karena mengandung banyak 
bahaya, seperti kosmetik-kosmetik 
modern.

3. Berhias dan mempercantik diri 
bagi kaum wanita ada beberapa 
tingkatan. Yang paling tinggi adalah 
mempercantik diri untuk suami, 
yang demikian itu merupakan tun-

tutan dan perkara vital. Kemudian 
berhias untuk kalangan wanita 
dan mahram-mahramnya. Adapun 
berhias untuk kalangan lelaki yang 
bukan mahram, termasuk dosa 
besar dan penyebab turunnya ke-
marahan Allahl.  

*****
Sebagai akhir dari tulisan ini Ra-

sulullah n pernah bersabda,

مَعَهُمْ مٌ  قَوْ هُمَا  رَ أَ لَمْ  رِ  لنَّا ا هْلِ  أَ مِنْ  نِ   صِنْفَا
وَنِسَاءٌ النَّاسَ  بِهَا  يَضْرِبُونَ  الْبَقَرِ  كَأَذْنَابِ   سِيَاطٌ 

رُءُوسُهُنَّ تٌ  مَائِلاَ تٌ  مُمِيلاَ يَاتٌ  رِ عَا  كَاسِيَاتٌ 
 كَأسَْنِمَةِ الْبُخْتِ الْمَائِلَةِ لاَ يَدْخُلْنَ الْجَنَّةَ وَلاَ يَجِدْنَ
وَكَذَا كَذَا  مَسِيرَةِ  مِنْ  لَيُوجَدُ  رِيحَهَا  وَإِنَّ  رِيحَهَا 
“Ada dua golongan dari penduduk 
neraka yang belum pernah aku lihat: 
1. Suatu kaum yang memiliki cambuk 

seperti ekor sapi untuk memukul 
manusia. 

2. Para wanita yang berpakaian tapi 
telanjang, berlenggak-lenggok, ke-
pala mereka seperti punuk unta 
yang miring. Wanita seperti itu tidak 
akan masuk Surga dan tidak akan 
mencium baunya, walaupun baunya 
tercium selama perjalanan sekian 
dan sekian.” (HR. Muslim)

Semoga bermanfaat. Wallahu 
a’lam bish shawab (Redaksi)

[Sumber: “Zinatul Mar’ah,” Muham-
mad bin Abdul Aziz al-Musnid. Edisi In-
donesia; Indahnya Berhias, Darul Haq, 
Jakarta dengan beberapa tambahan]


